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KOMPOSIS] KIMIA DAN PROFIL PROTEIN SUSU KUDA PADA SDS-PAGE (SODIUM
DODECYL SULFATE POLYACRYLAMIDE GEL ELECTROPHORESIS)

Nurlivani’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia susu kuda dan profil proteinnya
pada SDS-PAGE. Analisis kimia susu pada dua ekor kuda lokal Jogjakarta meliputi kadar protein,
lemak, vitamin C, abu dan air serta dihitung total solidnya, diukur pH dan BJ (berat jenis) nya
Profil protein susu kuda dianalisis dengan menggunakan SDS-PAGE. Hasil penelitian komposisi
kimia susu dari 2 ekor kuda umur 5 tahun pada laktasi pertama menunjukkan rerata yang semakin
meningkat pada BJ dan total solid. Kadar vitamin © dan air pada laktasi 1 bulan reratanya lebih
tingei dibanding laktasi 1.5 atau 2 bulan, dan sebaliknya untuk kadar lemak. Kadar protein atau
abu pada laktasi | sampai 2 bulan hampir sama Profil protein susu kuda dari lima ekor kuda
menunjukkan profil protein yvang sama, tetapi berbeda dengan profil protein susu sapi

{Kata kunci : Susu kuda. Komposisi kimia, Profil protein)
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CHEMICAL COMPOSITION AND PROFILE OF HORSE MILK PROTEIN ON
SDS-PACE (SODIUM DODECYL SULF ATE POLYACRYLAMIDE GEL
ELECTROPHORESIS)

ABSTRACT

The aim of this research was to investigate the chemical composition and the profile of
horse milk protein on SDS-PAGE. The chemical analysis of local horse milk at Jopjakarta was
done on protein. fat, vitamin C, ash and water content. Milk total solid, pH and specific grafity
were also measured, The profile of horse milk protein was done by SDS-PAGE. The result of two
horses 5 years of age on the first lactation in this research showed that specific grafity and rotal
solid increased from the 1, |.5 and 2 month lactation. The average of vitamin C and water content

on | month lactation were higher than those on L5 or 2 month lactation. The opposite result was
shown on, the fat content. The protein or ash content on 1 to 2 month of lactation were almost the
same, The profile of five horses milk protein  showed the same profile. but different with the

profile of cow milk protein.

(Key words : Horse milk, Chemical composition, Protein profile),

Pendahuluan

Susu kuda di Indonesia belum dikenal
secara luas, mamun di beberapa kota dapat
dijumpai susu kuda pada agen-agen tertentu.
Selama ini yang biasa dikonsumsi hanya susu
sapi karena memang produksinya lebih besar
dibanding  susu  kuda, disamping ity
masyarakat juga belum banyak mengetahui
manfaat susu kuda Ditinjau dari segi nilai
gizinya sebenarnya susu kuda tidak kalah
dibandingkan dengan susu sapl. Susu kuda
lebih mudah dicerna (Welsch er al | 1988),
dapat sebagai pengganti susu sapi bag! anak-
anak yang alergi susu sapi (Businco er af
2000}, karena susu kuda jarang menimbulkan
alergi dan bahkan akhir-akhir ini banyak
tersedia di 1oko-toko makanan kesehatan (Gall
efad 1996 ),

Populasi kuda di Indonesia sebenarnyi
lebih besar dan populasi sapi perah vailu
hampir  tiga kali lipatnva pada tahun 199
{Anonim, 1993 sebesar 695 000 ekor..Sebagai
pembanding populasi kuda di Hungaria pada
lahun 1991 sebesar 74,000 ekor (Csapo e al,
1995a) yang akhir-akhir ini digunakan sebagai
kuda persh yang sebelumnya sebagai kuda
potong dan kuda sport. Sementara itu kuda di
Indonesia selama ini sebagian besar hanya

digunakan sebagai kuda tarik, walaupun
sebagian masyarakat di Sumbawa memanfaat-
kan susunya dan telah dipasarkan pada agen-
agen lertentu.  Oleh  karena itu  sangat
disayangkan apabila kuda tidak dimanfaatkan
susunya mengingal populasinya cukup besar
Apabila kuda dapat dimanfaatkan SUSUNYa
maka akan dapat membaniu peningkatan gizi
masyarakat dan meningkatkan daya guna
ternak kuda sebagi penghasil protein hewani

komposisi  kimia  susu dapal
dipengaruhi oleh berbagai fakior amara lain
spesies, breed, individu, status nutrisi dan
periode lakiasi (Fox and McSweeney, 1908
Susu kuda dihasilkan oleh spesies ternak non
ruminansia, sehingga komposisinya berbeda
dengan susu sapi atau kambing yang termasuk
spesies ruminansia.  Berbeda dengan sapi,
kuda tndak mempunya  rumen, sehingges
kemampuan mencerna  jenis pakan  dan
metabolismenya berbeda, sehingga kompuosisi
kimia susu yang dihasilkan berbeda pula
Variasi komposisi kimia susu tersebut dapat
menyebabkan  variasi sifat-sifal  fisiknva
(Walstra and Jennes, 1984).

Protein susu kuda terdiri dari protein
kasein 50 % dan whey 50 % (Fox and
McSweeney, 1998), sedangkan protein susu
sapi terdiri dari protein kasein 80 % dan whey
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N %. Dulgpvhan kasein  susu  kuda
mengandung - dan [- kasein dan tidak
dijumpai adanya y-kasein (Ono ef af,, 1989),
tetapi dijumpai adanya berbagai tipe protein
Wh-1 (Whey 1) pada protein wheynya
{Kingsbury and Gaunt, 1976). Demikian juga
studi terdahulu mengenai profil protein kasein
susu dari hreed kuda Cekoslovakia ditemukan
o- dan [}- kasein serta protein x vang belum
teridentifikasi, namun pada breed kuda ltalia
hanya ditemukan satu zowe kasein (Fox, 1992),
Adapun protein kasein (BM 192 =25 kDa) susu
sapi lerdiri dari o-kasein, B-" kasein dan -
kasein, namun bermigrasi di area sekitar 30
kDa pada SDS-PAGE. Protein whey terdiri
dart  lakioferin (86 kDa), hovime  sernwm
albumin (67 kDa), imunoglobulin {rantai berat
55 kDxay |, [i- laktoglobulin { 18,4 kDa) dan a-
laktalbumin (14,3 kDa) (Basch er af ., 1985),

Sifal kimia atau strukiur kimia protein
susu akan menentukan sifal fisik maupun sifas
biologisnya,  Untuk mempelajani sifat Disik
atau fungsi biologis protein susu diperlukan
studi  mengenai  sifat kimianya, dengan
demikian dapat diketahui hubungan antara
struktur komia dan sifal fisik atau  fungs:
biolomisnva  Sejauh i informas) mengenai
komposisi kimia ataupun profil protein susu
kudd  masih  terbatas,  oleh  karena it
diperiukan studi untuk mengetahul komposisi
kimia dan profil protein susu kuda sebapai
dasar untuk mempelajari sifat fisik atau fungsi
hinlogisnya

Penelitian i bertujuan  untuk
mengetahul komposisi kimia dan profil protemn
susu kuda lokal asal Jogjakaria pada 1, 1.3
dan 2 bulan masa laktasi Harapan dan
penchitian ini dapal memberikan tambahan
informas  sebagal  dasar  untuk  penelitian
selanjutnya

Materi dan Metode
Penelitian ini hanya menggunakan 2
ekor kuda, karena keterbatasan kudanya vang

mempunyal ummur dan periode laktasi sama.
Pakan kuda vang diberikan berupa dedak dan
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rendeny (sisa panen kacang tanah). Dua ekor
wuda lokal dari Jogjakarta umur 5 tahun pada
lakiasi pertama dianalisis komposisi kimia
susunyz, meliputi kadar air, protein, lemak,
abu dan vitamin C. Kadar protein dianalisis
dengan metode Kjeldahl (AOAC, 1979) dalam
Slamet Sudarmadji ef al {1984), kadar lemak
dengan metode Mojonnier (Hadiwiyoto, 1982)
dan wvitamin C dengan cara fitras
menggunakan standar asam askorbat (Jacobs,
1962) dalam Slamet Sudarmadj er af (1984)
Disamping itu dihitung pula total solidnya,
divkur berat jenis nya dengan alat piknometer
dan pHnya divkur dengan pH meter

Untuk mengetahui profil protem susu
kuda, dilakukan pada 5 ekor kuda lokal dari
Jogakaria vang berbeda umur maupun penode
laktasinva, dengan cara  elekiroforesis
menggunakan SDS-PAGE menurut Basch e/
af, (1985) yang dimodifikasi  Sebelomnya
susu segar dipisahkan lemaknva dan dnsolasi
proteinnya Berat molekul setiap pita (hand)
protein dapat diketahui dengan membanding-
kan terhadap marker protein vang  telah
diketahui  berat  molekulnva  Susu sapi
Peranakan Fries Holstein (PFHY vang diambil
dari Fakultas Petermakan UGM juea dilihat
profil proteinnya sebagai perbandingan dengan
profil protein susu kuda.  Elektroforesis
dilakukan menggunakan SDS-PAGE 125 %
dan tegangan 100 Volt.

Data hasil analiss komposisi kimea
susu kuda ditampilkan berupa nilai reratanva
Setiap ekor dari dua ekor kuda dianalisis
komposisi kimia susunva demgan ulangan
analisis dua kali (duplo) Data profil protein
susu kuda ditampilkan berupa pita-pita (band)
protein dengan berat molekul terientu pada
SDS-PAGE.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis komposisi kimia susu
dua ekor kuda local dari Jogjakara wmur S
tahun pada laktas pertama ditampilkan pada
Tabel 1,

Berdasarkan Tabel 1, rerata komposisi
kimia dann 2 ekor kuda wmur 5 tahun pada
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laktasi pertama menunjukkan bahwa pada
masa laktasi | bulan samai dengan 2 bulan,
kadar air semakin menurun atau kadar total
solid dan BJ nya semakin meningkat. Hal inj
dimungkinkan karena pada bulan pertama
laktasi terdapat komponen kimia tertentu yang
kadarnya lebih tinggi Berat jenis susu kuda
masa laktasi 1 - 2 bulan reratanya 1,0517,
sedangkan B) susu sapi diketahui sebesar
10280 (Direktur Jendral Peternakan 1983}
Berat jemis susu kuda masa laktasi 1 bulan
sebesar 10122 (lebih kecil daripada BJ susu
sapi). namun pada masa laktasi 1.5 atau 2
bulan  BJ susu kuda lebih besar daripada BJ
susu  sapl. diduga perbedaan BJ tersebut
karena perbedaan total solidnya

Rerata total solid susu kuda masa
laktasi | 2 bulan sebesar 998 % Menurut
Csapo e al. (1495a) rerata total solid masa
laktasi 8 45 hari berkisar 1037 - 10.6] %
Kandungan 1otal solid susu kuda berubah
sesuai pericde laktasi, pada periode kolustrum,
periode transisi (2 - 5 hari) dan susu normal
berturut-turul  14.65-29.35 % 12,55 % dan
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10,42%, Tidak ada perbedaan signifikan
kandungan total solid susu kuda di antara
berbagai Areed pada periode kolustrum atau
susu normalnya. Dibandingkan dengan total
solid sebesar 12.21% (Lampert, 1975) pada
susu sapi Holstein, maka total solid susu kuda
lebih rendah

Rerata kadar protein (Tabel 1) dari | —
2 bulan masa lakiasi sebesar 2,57 %
sementara hasil penelittan sebelumnya pada
beberapa hreed kuda di Hungaria rerata kadar
proteinnya dalam masa laktasi 8 - 45 hari
sebhesar 231 % (Csapo er al, 1995k
Perbedaan signifikan kolustrum dengan susu
normalnya hanya pada hari pertama serelah
melahirkan, lerutama kareng turunnya kadar
protein susu kuda VAME  secara  cepat
berkurang sampai dengan minggy kedua masa
laktasi, dan berangsur-angsur berkurang secara
lambat sampai akhir bulan kedua Setelah
periode  kolostral,  masa  laktasi  nidak
berpengaruh pada rasic fraksi protein susu
{Csapo ef af | 1995k

Vabel 1. Komposisi kimia susu kuda ( hemical cenrpesiiten of borse milk)

Laktasi (f o tertren) pH BJ Air  Padatan total Protein  Lemak Abu  Viarmun C
(Spectfic (Water) (Toml solid) % (Far)®  (Ash) % mg/100ml
- Braviy) Yo Y
| butan (1 mendh
kuda A (Horse A) 690 10156 91,23 R.77 276 221 (34 837
Kuda B (Ffurve B) 670 LOORE U4y K36 2,74 218 (145 K10
Rerala (dverage) 680 10122 91,33 LR ¥ Py L 2.0 042 6,71
LA bulan (/5 mesrihis)
Kuda A [ Herse 4) TOO0 L0543 wie .04 224 280 e 933
Kuda B Horye HY 6,90  |.D&07 9041 955 225 296 (47 [63.30
Rerata (dverape ) 6,95 10375 L4024 49.76 234 202 047 Gl
2 bulan (2 st
Kuda A (Herse 4) 680 [,0893 HY,92 I 108 266 291 (0,38 911
fuda B (Horve B) 700 10820 RE.(4 11.94 275 2,94 041 9.7l
Rerata (dverape) 695 | 0836 HE 49 11,51 2,70 293 0,39 9.4
Rerata | - 2 bulan
{dverage | 2 munthy) 690 10517 9002 0.og 2.56 268 042 5.65
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Ferata kadar lemak masa lakiasi |
hulan lebih rendah daripada masa laktasi 1,5
atau 2 bulan, dan rerata nya dari 1 2 bulan
masa laktasi sebesar 2,68 %. Menurul Csapo
et al. (1995b) tidak ada perbedaan signifikan
kadar lemak di antara breed kuda pada
kolustrum,  periode transisi atau susu
normalnya, Rerata kadar lemak  kolustrum,
periode transisi dan susu normalnya berturut-
turut 2,91 %; 2 13 % dan 1,25 %,

Rerata kadar abu susu kuda masa
laktasi1, 1,5 dan 2 bulan tarfipaknya tidak ada
perubahan, reratanya 0, 42 %. Rerata kadar
abu lerscbut masih termasuk dalam kisaran
kadar abu susu kuda vang telah diteliti oleh
Csapo et al. { 1995b) yaitu 0,301 0,479 %
selamamasa laktasi 8 45 hari.

Kadar vitamin C susu kuda masa
laktasi | bulan cenderung lebih rendah dari
pada 1,5 atau 2 bulan dan reratanya dari masa
laktasi 1 2 bulan sebesar 8,65 mg/100 ml
Menurul Csapo ef af. (1995a) kadar vitamin C
susu kuda masa laktasi & 45 hari sebesar 17,2
mg'kg. Perbedaan ini kemungkinan karena
perbedaan  jenis pakannya.  Apabila
dibandingkan dengan kadar vitamin C susu

BM
(kD)

L2y
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sapi schbesar 2 mg/100z (Lampert, 1975),
maka dalam penelitian ini susu kuda lebih
banvak mengandung vitamin C daripada susu
sapi.

pH susu kuda masa laktasi 1-2 bulan
reratanya 6.9, sedangkan rerata pH susu sapi
6,7 (Walstra and Jennes, 1984). Jadi pH susu
kuda sedikit lebih tinggi daripada pH susu
sapi, mungkin salah satunya disebabkan oleh
perbedaan jenis protein yang ada dalam susu
tersebut, Seperti diketahui bahwa protein
dapat bersifat asam atau basa tergantung dari
komposisi asam aminonya. Diduga susu kuda
lebih banyak mengandung protein yang
bersifat basa. Gugus yang dapat terion pada
protein, fosfat dan sitrat akan menentukan
keasaman dan sifat bufer susu (Walstra and
Jennes, 1984),

Profil protein susu kuda

Apabila dilihat pada Gambar |,
ternyata profil protein susu kuda dari 5 ekor
kuda lokal Jogjakarta dan protein  susu sapi
berbeda pada pita-pita (band) prolein dengan
BM berkisar 14 21 kDa.

Gambar 1. Profil protein susu kuda dan susu sapi pada SDS-PAGE 12,5% (M : marker protein;

dan 7 : protein susu sapi; 2-6 : protein susu kuda) { The profile of horse and cow milk
protein on SOS-PAGE 12.5% (M : marker protein; 1 and 7 : cow milk protein ;
2=t : horse milk protein).
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Gambar 2. Pemisahan individual protein whey susu sapi pada SDS-PAGE 12,5 %
(Sumber : Yoshid a, 1988) (Individual separation of whey protein of |
cow milk (SDS-PAGE 12.5% (Yoshida, 1988).

Protein susu sapi dengan BM 18, 3
kDa merupakan protein [-laktoglobulin,
sedangkan BM 14,2 kDa adalah -
laktalbumin (Gambar 2). Protein f-
laktoglobulin dan c-laktalbumin susu sapi
pada SDS-PAGE (Yoshida , 1988) tampak
masing-masing berupa satu pita protein
(Gambar 2), dan Gambar 1 (no 1 dan 7)
lerlihat juga pita dengan BM sedikit di bawah
215 kDa dan BM mendekati 14,5 kDa
masing-masing terdiri satu pita protein.
Dibandingkan dengan protein susu kuda
tampak jelas perbedaannya, tepat pada pita
yang sebaris dengan [5-laktoglobulin susu sapi
terdapat satu pita yang di atasnva masih
terdapat dua pita berdekatan sekitar 21,5 kDa
(Gambar |: no 2-6). Demikian juga tepat pada
pitaseharis a- laktalbumin susu sapi terdapat

satu pita yang berdekatan dengan satu pita di
atasnya sekitar BM 14,5 kDa (Gambar 1 : no 2-
6). Hasil penelitian ini perfu konfirmasi lebih
lanjut, terutama untuk menjelaskan pita
protein P-laktoglobulin dan  c-laktalbumin
susu kuda. Kemungkinan p-laktoglobulin atau
- laktalbumin susu kuda dapat mengandung
lebih dari satu macam, karena pada o-
laktoglobulin susu sapi ditemukan 2 jenis
laktoglobulin (laktoglobulin A dan
laktoglobulin B) (Ye e af, 2000).
Kemungkinan lain dapat juga di area delkat
pita f-laktoglobulin atau c-laktalbumin
memang lerdapat protein jenis lain yang belum
teridentifikasi. Menurut Kingsbury dan Gaunt
(1976), identifikasi protein vang diduga o-
laktalbumin susu kuda masih dipertanyakan
dan dipercayai bermigrasi di area vang

o
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vernspsiasi dengan fraksi kasein. Selanjutnya
pita-pita protein di bawah [-laktoglobulin
dinyatakan sebagai protein Whey 1 (Wh 1).

Kesimpulan

Susu kuda dan 2 ekor kuda umur 3 tahun
pada laktasi pertama mempunyal rerata yang
semakin meningkat pada BJ] dan total solid
dari masa laktasi | sampal dengan 2 bulan
Kadar vitamin C dan air pada laktasi | bulan
reratanya lebih tingg dibgnding laktasi 1.3
atau 2 bulan, dan sebaliknya untuk kadar
lemak Kadar protein atau abu pada fakiasi 1 -
2 bulan hampir sama. Profil protein susu kuda
dari lima ekor kuda menunjukkan profil
protein vang sama. 1elapt berbeda denpgan
profil protein susu sapi Profil protein susu
kuda pada area sekitar BM 14,5 — 21.5 lebih
kompleks daripada profil protein susu sapi
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